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Abstract: Basic cognitive intelligence characterizes the essence 

of human nature and the integrity of the human self throughout 

humanity. These three measures of intelligence are relevant 

here: EQ (Emotional Quotient), SQ (Spiritual Quotient), and IQ 

(Intellectual Quotient). Teachers should be able to determine the 

intellectual level of each student during the learning process so 

that the learning techniques used are appropriate to the students' 

needs and skills. However, there are other reasons why the 

learning process cannot run well, one of which is that the 

teacher may not know the IQ of the students. To help teachers 

maximize student achievement in Islamic religious education and 

empower students' intelligence, this research tries to provide 

knowledge about the application of learning principles. 

  Abstrak 
Kata kunci: 

Pendidikan 

Islam, pendidikan 

di era digital 

 

 Kecerdasan kognitif dasar mencirikan hakikat hakikat manusia 

dan keutuhan diri manusia pada seluruh umat manusia. Ketiga 

ukuran kecerdasan ini relevan di sini: EQ (Emotional 

Quotient), SQ (Spiritual Quotient), dan IQ (Intellectual 

Quotient). Guru hendaknya dapat menentukan tingkat 

intelektualitas setiap siswa pada saat proses pembelajaran agar 

teknik pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

dan keterampilan siswa. Namun ada penyebab lain mengapa 

proses pembelajaran tidak dapat berjalan dengan baik, salah 

satunya adalah guru mungkin tidak mengetahui IQ siswanya. 

Untuk membantu guru memaksimalkan prestasi siswa dalam 

pendidikan agama Islam dan memberdayakan kecerdasan 

siswa, penelitian ini mencoba memberikan pengetahuan 

tentang penerapan prinsip-prinsip pembelajaran.. 
 

mailto:indahfujianti1212@gmail.com


Title here. 

2 
Marifah: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Peradaban Islam  
P-ISSN: 2088-7795, E-ISSN: 3026-3093 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Interaksi antara siswa, guru, dan materi pembelajaran di ruang kelas merupakan proses 

pembelajaran. Pembelajaran adalah dukungan yang diberikan pendidik kepada siswa agar 

mereka dapat memperoleh pengetahuan, mengembangkan karakter, dan berupaya 

mengembangkan diri. Dengan kata lain, belajar adalah proses yang membantu siswa dalam 

menemukan dan mewujudkan potensi dirinya. 

Saat ini pembelajaran yang berpusat pada guru lebih banyak digunakan, sedangkan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagian besar masih berupa teori dan gagasan yang 

belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam desain dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

praktiknya, seluruh pelaksanaan pembelajaran mengikuti strategi pembelajaran langsung, 

pembelajaran dengan dukungan instruktur, dan pengajaran timbal balik. Pertama, 

pembelajaran langsung yang disebut juga pembelajaran langsung adalah suatu metode 

konvensional yang mempersiapkan siswa untuk menyajikan pengetahuan dan keterampilan 

dengan penekanan bahwa guru harus memahami seluruh materi agar siswa dapat menguasai 

mata pelajaran. Hal ini mencakup pemahaman terhadap seluruh isi atau materi pembelajaran. 

sedang diteliti. (Charles, 2009). 

Sama halnya dengan menerima pengajaran langsung dari guru, pembelajaran dengan bantuan 

guru dianggap paling berhasil bila guru membantu siswa dalam penguasaan pengetahuan dan 

kemampuan secara tepat dan efektif. Oleh karena itu, hal-hal berikut ini penting agar strategi 

ini berhasil: 

1. Kapasitas instruktur untuk memilih strategi pengajaran yang memenuhi tuntutan kelas. 

2. Kapasitas menjelaskan dan mengembangkan metode penyelesaian permasalahan yang  

 dihadapi siswa. 

3. Guru siap membantu siswa kapan pun mereka membutuhkannya. 

4. Kemahiran dalam menilai kompetensi siswa. 

5. Studi ini membahas perlunya kecerdasan majemuk, yaitu proses belajar melalui 

aktivitas yang melibatkan siswa dan berfungsi sebagai landasan penting untuk pengembangan 

pengetahuan, kemauan, dan keterampilan. Meskipun merupakan komponen penting dari 

administrasi pendidikan di negara-negara industri, konsep kecerdasan majemuk tidak selalu 

diintegrasikan secara memadai ke dalam kurikulum sekolah. Karena penerapan kecerdasan 

majemuk di lingkungan pendidikan anak usia dini masih terbatas dan belum dikelola secara 

Article 

Information 
 Submitted 2024-08-21. Received 2025-05-16. Revised 2025-05-16. Accepted 

2025-12-10. Published 2025-12-31. 



Authors Name. 

3 
Marifah: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Peradaban Islam  

P-ISSN: 2088-7795, E-ISSN: 3026-3093 
 

profesional, hal ini sering kali mengabaikan komponen inti kecerdasan majemuk. Terkait 

kemajuan pendidikan di 

 sekolah dasar dan pendidikan tinggi, cara-cara tradisional yang lebih otoriter masih sering 

digunakan. (M Yaumi, 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan, atau bisa juga disebut dengan Penelitian ini 

tergolong penelitian kepustakaan, atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan 

referencial-based research Penelitian kepustakaan merupakan komponen integral dari proyek 

penelitian dalam tradisi akademik. Untuk menerapkan penelitian kepustakaan diperlukan 

kehati-hatian untuk memeriksa informasi yang relavan untuk menentukan 

kegunaan,keandalan, dan otoritas data penelitian (Allen, 2017). 

Analisis teoretis, referensi, dan materi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai, 

dan norma yang muncul dalam lingkungan sosial yang diteliti, semuanya merupakan bagian 

dari penelitian pustakawan. Penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data melalui 

pemeriksaan buku, artikel, catatan, dan laporan lain yang berkaitan dengan masalah yang 

ingin Anda atasi dikenal sebagai penelitian pustakawan. Untuk menciptakan penelitian yang 

dapat menunjang, literatur yang digunakan dalam pendekatan studi kepustakaan perlu relevan 

dengan topik yang diteliti. Adapun langkah- langkah dalam melaksanakan penelitian dengan 

metode pustakawan antara lain : menyiapkan alat perlengkapan berupa ide serta topic 

penelitian, menyusun informasi yang relavan dengan topic, disiplin waktu dan pertegas focus 

penelitian, klasifikasi bahan bacaan, membaca dan menyusun bahan bacaan, menuliskan 

penelitian. (Nazir, 2017) 

  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya melalui 

pengembangan kemampuan jasmani dan rohani. Pendidikan juga merupakan upaya untuk 

membantu manusia memperoleh kehidupan yang bertujuan, yang mengarah pada kenikmatan 

hidup pada tingkat individu dan kolektif. Upaya ini dilakukan dengan sadar dan penuh tujuan, 

dengan arah hasil yang diinginkan dan landasan fundamental yang kuat. (Qura, 2015) 

Selain keterampilan dasar, pendidikan bercirikan usaha yang bijaksana dan disengaja untuk 

menciptakan lingkungan dan proses pendidikan yang memungkinkan peserta didik untuk 

mewujudkan secara maksimal potensi moral, kecerdasan, pengendalian diri, kepribadian, dan 

kekuatan spiritual keagamaan. Penafsiran tersebut berdasarkan Pasal 1 Ayat 1 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003. 
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Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sungguh-sungguh oleh generasi yang 

sudah matang untuk menularkan pengetahuan, nilai-nilai, dan sosial budayanya kepada 

generasi yang belum dewasa, berdasarkan pada beberapa pengertian yang telah disebutkan di 

atas. Tujuan di balik upaya ini adalah untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka 

dan menerapkannya dalam kehidupan sosial mereka. Atau dalam bahasa lain, pendidikan 

menurut pandangan ahli merupakan sebuah proses pendidikan dan adaptasi seumur hidup 

terhadap norma-norma masyarakatdan nilai-nilai budaya yang mencakup banyak aspek 

kehidupan dan membekali masyarakat untuk menghadapi segala rintangan. Pendidikan 

seharusnya bisa menaklukkan setiap rintangan. Pendidikan harus mendorong perkembangan 

seluruh 

 aspek kemanusiaan dan warisan budaya yang mendukung keberadaan dan pertumbuhan 

manusia. 

Pengertian Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan kedamaian dalam kehidupan peserta didik baik 

di dunia maupun di akhirat dengan cara pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, 

pengawasan, dan pengembangan potensi diri. (Ramayulis, 2002) 

Sementara itu, pendidikan Islam menurut Drs. Ahmad Marimba, adalah proses pembentukan 

kepribadian mendasar yang sesuai dengan norma Islam melalui bimbingan jasmani dan rohani 

yang dilandasi peraturan agama Islam. Selain itu, ia sering menyebut tokoh utamanya sebagai 

seorang Muslim, yaitu seseorang yang menganut prinsip agama Islam. (Ubhiyati, 1999) 

Pendidikan Islam menurut Dr. Ali Ashtaf adalah pendidikan yang melatih kepekaan peserta 

didik sedemikian rupa sehingga dalam tingkah lakunya terhadap kehidupan, langkah dan 

keputusan, serta pendekatannya terhadap segala ilmu pengetahuan, ilmunya diatur oleh etika 

Islam yang sangat dirasakan. nilai-nilai. Inilah sebabnya saya sebutkan dalam kata pengantar, 

“Krisis Pendidikan Islam.” (Ali, 1996) 

Tujuan Pendidikan Islam 

Berbicara tentang tujuan pendidikan Islam mengajak kita untuk membahas tujuan hidup 

secara umum, yaitu tujuan keberadaan manusia secara khusus. dimana peran khalifah 

diperuntukkan bagi manusia dimuka bumi ini, sedangkan manusia tidak dapat dikatakan 

sebagai khalifah jika tidak memiliki potensi-potensi atau sifat-sifat yang telah diajarkan oleh 

agam Islam sebagaimana telah dituangkan dalam pengertian pendidikan agama Islam diatas 

bahwasanya manusia yang memiliki pendidikan Agama Islam akan menentukan sifat dan 

sikap yang akan dilakukan dalam kehidupannya. 

Dari sudut pandang sejarah, tujuan pendidikan Islam secara dinamis selaras dengan 

kepentingan dan pertumbuhan masyarakat di mana pendidikan tersebut dilaksanakan. 

Misalnya, tujuan pendidikan Islam pada zaman Rasulullah SAW sangat berbeda dengan 
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tujuan pendidikan Islam pada masa sekarang. Zaman dibawa oleh pertumbuhan tersebut, 

namun tidak menyerah pada cita-cita tujuan utamanya yaitu ibadah. 

  

Pendidikan sebagaimana kita ketahui merupakan faktor utama dalam menentukan eksistensi 

dan pertumbuhan masyarakat karena pendidikan merupakan upaya untuk menyebarkan dan 

mengkonversi ilmu pengetahuan serta mempunyai kekuatan untuk menanamkan nilai-nilai 

agama dan budaya pada generasi penerus masyarakat. (Ramayulis, 2002) 

Menurut para ahli Islam yang dikutip dalam Kitab Pendidikan Islam (Ramayulis, 2002), 

tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

1. Abdul Munir Mulkhan menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

 mengaktualisasikan pikiran peserta didik secara teknis dengan menjunjung tinggi 

 kecerdasan, keterampilan, kedewasaan, dan kepribadian yang sempurna. 

2. Kemudian menurut Ibnu Khaldun yang dikutip oleh Ali al-Jumbulaty, tujuan 

 pendidikan Islam adalah menciptakan pemahaman yang menyeluruh tentang keimanan 

 atau aqidah. Dengan menempuh jalan yang sesuai syariat Islam, manusia dapat 

 memperoleh akhlak dasar karimah dan mendidik hatinya untuk melakukan amal yang 

 terpuji. 

Menurut definisi yang diberikan di atas, tujuan utama pendidikan Islam adalah menanamkan 

nilai-nilai luhur Allah SWT pada peserta didik. Nilai-nilai tersebut harus ditanamkan dalam 

diri peserta didik sepanjang proses pendidikan guna mengembangkan pribadi muslim yang 

sempurna, mencerdaskan bangsa, dan mempersiapkan mereka menjadi hamba Allah SWT 

yang taat kepada-Nya dan memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun diakhirat. 

 Pengertian Multiple Intelligence 

Salah satu permasalahan primer dalam bidang pendidikan adalah permasalahan kecerdasan, 

Intelligence identik dengan istilah kecerdasan. Keduanya berasal dari kata kerja Latin yang 

sama, intellegere, yang artinya memahami. kecerdasan umum untuk beradaptasi dengan suatu 

keadaan atau masalah. Kemampuan umum ini mencakup berbagai keterampilan mental, 

termasuk pemahaman, mengingat, berpikir abstrak dan mekanis, matematika, bahasa, dan lain 

sebagainya. (Alex, 2003) 

Faktor bawaan sering dikaitkan dengan kecerdasan. Kamus psikologi mendefinisikan 

kecerdasan sebagai kemampuan untuk belajar, menghadapi abstraksi, dan beradaptasi dengan 

keadaan baru. Secara umum, kecerdasan dicirikan sebagai kemampuan untuk melakukan 

kombinasi, berpikir abstrak, dan kemampuan untuk dievaluasi pada tingkat ketidaklengkapan 

dibandingkan dengan kemungkinan. peluang dalam tantangan pribadi setiap orang. (Dr. 

Samsinar S, 2020) 
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Dalam Abd Kadim Masaong, Binet dan Simon membagi kecerdasan menjadi tiga kategori: (1) 

kemampuan memandu ide dan tindakan; (2) kemampuan untuk mengubah arah setelah 

tindakan diambil; dan (3) kemampuan mengkritik diri sendiri atau self-critism. (Dr. Samsinar 

S, 2020) 

Selain itu, kecerdasan menurut Howard Gardner dalam Agus Efendi adalah kemampuan 

memecahkan masalah atau menghasilkan sesuatu yang berharga bagi masyarakat tertentu. 

Agus (2005) Sumber keterampilan ini ada dua, yaitu kebiasaan yang dihasilkan baik dari 

aktivitas fisik maupun non fisik. Gerak tubuh kinetik, antara lain memainkan alat musik, 

membuat pola, mengenali gradasi warna, menghindari lawan saat menggiring bola, dan lain 

sebagainya, merupakan tindakan yang berasal dari aktivitas fisik. Sedangkan perilaku yang 

dihasilkan dari aktivitas non fisik berupa pola berpikir yang berupa kebiasaan dalam 

pengolahan verbal, pemahaman komputasi matematis, kenyamanan dan kebahagiaan 

antarpribadi, serta refleksi lingkungan. (Said, 2012) 

Horward Gardner mendefinisikan kecerdasan berdasarkan delapan kriteria: kecerdasan dapat 

diidentifikasi melalui serangkaian operasi tertentu; dapat diisolasi dari kerusakan otak; dapat 

ditemukan pada orang idiot, orang terpelajar, dan orang dengan kondisi khusus lainnya; dan 

dapat memiliki sejarah perkembangan tersendiri sejalan dengan serangkaian pencapaian 

puncak yang dapat dicapai. mapan, mendapat dukungan dari psikolog eksperimental, 

psikometri, dan kondisi pengkodean dalam sistem simbol, dan memiliki sejarah yang dapat 

dibenarkan dengan alasan. (Dr. Samsinar S, 2020) 

  

Dengan demikian, terlihat bahwa kecerdasan tidak bisa diukur dengan angka; melainkan 

bersifat dinamis, berkembang sesuai dengan pola kebiasaan, dan dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, budaya, dan pola makan selain nutrisi, yang diperlukan untuk pertumbuhan 

seluruh sel tubuh, termasuk sel otak. Seseorang dapat memiliki dua, tiga, atau bahkan lebih 

kecerdasan daripada hanya satu kecerdasan. Tiga kecerdasan yang harus ditumbuhkan oleh 

seorang individu adalah kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), dan 

kecerdasan intelektual (IQ), menurut Ary Ginanjar Agustian dalam bukunya. Secara bersama- 

sama, ketiga kecerdasan ini harus berfungsi sebagai satu kesatuan. Hasil kerja sama ketiga 

kecerdasan ini adalah perilaku, pikiran, tindakan, kebahagiaan, dan kedamaian: rasionalitas 

dunia (IQ dan EQ) dan kepentingan spiritual atau semangat kesempurnaan (SQ) akan 

menghasilkan tindakan, keyakinan, pengejaran, kepuasan batin, dan etos kerja seseorang yang 

kuat dan lemah. (Dr. Samsinar S, 2020) 

Ketiga kecerdasan diatas, kemudian diakui dalam berbagai bentuk kecerdasan oleh Howard 

Gardner. Jenis kecerdasan ini disebut sebagai kecerdasan majemuk, sebuah istilah yang 

berasal dari teori Howard Gardner yang mendefinisikan kecerdasan sebagai kapasitas untuk 

mengatasi masalah-masalah yang memiliki signifikansi budaya atau, lebih umum, sebagai 

berbagai kecerdasan. (Dr. Samsinar S, 2020) 
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Dapat disimpulkan dari bebrapa pengertian diatas bahwa Multiple Intelligences dapat 

dipahami sebagai berbagai kecerdasan, sehingga memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk mendefinisikan keterampilan mereka sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. Anak 

mempunyai berbagai cara untuk menampilkan kecerdasannya. Pendekatan ini dapat 

diterapkan pada bahasa, matematika, musik, visual, pelatihan keterampilan motorik, aktivitas 

fisik, atau teknik sosial-emosional. Akibatnya, setiap anak memiliki banyak kecerdasan yang 

membedakan mereka dari anak-anak lain dan memungkinkan mereka menggunakan 

kecerdasan tersebut untuk mengatasi berbagai tantangan. 

Penggunaan Multiple Intelligences dalam Pendidikan Agama Islam 

Menurut Amstrong (Budimanjaya, 2015), strategi pembelaran multiple intellegences adalah 

salah satu bagaimana menggunakan delapan saluran kecerdasan yang dimiliki setiap siswa 

untuk mengakses informasi; Namun, untuk kembali mengeluarkan informasi tersebut, seluruh 

intelijen berkolaborasi dalam satu kesatuan khusus berdasarkan kebutuhan. sehingga peserta 

didik dapat menemukan solusi kreatif terhadap tantangan pembelajaran. Armstrong 

melanjutkan dengan mengatakan bahwa ide ini memungkinkan para pendidik untuk 

menciptakan teknik pengajaran yang mutakhir dan agak baru. Namun Armstrong mencatat 

bahwa tidak semua siswa mendapatkan manfaat dari proses pembelajaran yang sama. Masing- 

masing dari delapan kecerdasan yang teridentifikasi condong ke arah yang berbeda pada 

setiap pelajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang efektif adalah 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendapat bantuan guru sebagai fasilitator utama. 

Untuk memaksimalkan potensi setiap siswa, guru dapat memperhatikan kecerdasan yang 

dimiliki setiap siswa dan menyesuaikan pengajarannya. 

Mengingat guru merupakan penentu utama pembelajaran, maka guru merupakan salah satu 

variabel yang memiliki kepentingan strategis. Oleh karena itu, pendidik sering disebut sebagai 

pemimpin pendidikan. Untuk menjadi seorang pendidik yang sukses, seorang guru tidak 

hanya perlu memiliki kemampuan teknis dan pengetahuan mengajar, tetapi juga sikap yang 

dapat dipercaya dan kejujuran moral. 

Dengan mendukung dan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam dan menyelesaikan proses 

pembelajaran berkualitas tinggi, guru berkontribusi pada pengorganisasian proses 

pembelajaran. Guru sebagai pembelajar utama menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran. Guru perlu menyadari banyaknya strategi pembelajaran yang digunakan 

di kelas. Karena tidak semua tujuan dapat dicapai dengan satu rencana, maka strategi harus 

dirancang dengan baik dan sejalan dengan keterampilan atau tujuan yang ingin dicapai. 

Guru harus memiliki kesadaran menyeluruh terhadap siswa yang akan diajarnya, termasuk 

potensi dan bakatnya serta kebiasaan belajar dan gaya belajarnya, sebelum dapat menciptakan 

strategi pembelajaran yang efektif. Suatu rencana, teknik, atau urutan yang dibuat untuk 

berhasil dan efisien mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikenal dengan 

strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru dapat memperoleh referensi dan 
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petunjuk pembelajaran yang sistematis melalui penggunaan strategi pembelajaran. 

Penggunaan strategi pembelajaran membantu memperlancar proses belajar siswa. 

Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk memasukkan prinsip-

prinsip ajaran agama Islam ke dalam setiap mata pelajaran agar peserta didik dapat 

memahami, menghargai, dan mengamalkannya. Sebagai instruktur Pendidikan Agama Islam, 

Anda harus menggunakan berbagai taktik dalam pelajaran Anda untuk memastikan bahwa 

mereka berfungsi sebaik mungkin. Metodenya disesuaikan dengan materi pelajaran yang 

diajarkan. Strategi pembelajaran apa pun bisa bermanfaat, tergantung pada implementasi guru. 

Banyak kecerdasan yang dapat dikembangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam, antara lain 

kecerdasan linguistik, matematika, logika, kinestetik, visual spasial, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, naturalistik, dan spiritual. Oleh karena itu, strategi kecerdasan majemuk 

merupakan pendekatan yang bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Namun hal ini perlu diwaspadai oleh para guru Pendidikan Agama Islam. 

Penerapan teknik kecerdasan majemuk pada semua topik, termasuk pendidikan umum dan 

Pendidikan Agama Islam, sangatlah penting. Dengan menggunakan metode ini, pendidik 

dapat mengidentifikasi dan mengembangkan bakat unik setiap siswa, menjadikan 

pembelajaran menyenangkan bagi mereka, dan membantu mereka menjadi pembaca yang 

lebih mahir. 

Pendekatan ini menyoroti berbagai kecerdasan yang dimiliki siswa. Saat mengajar Pendidikan 

Agama Islam, pengajar menyoroti potensi setiap siswa dan membantu mereka 

mengembangkan sebagian kemampuan belajar alaminya. Kecerdasan bahasa, matematika, 

logika, kinestetik, visual, spasial, musikal, interpersonal, intrapersonal, naturalistik, dan 

spiritual merupakan beberapa jenis kecerdasan yang sedang dipertimbangkan. 

Berikut ini adalah contoh banyak taktik intelijen yang dapat digunakan oleh pengajar 

Pendidikan Agama Islam: 

1. Kecerdasan linguistik, yang menekankan pada berbicara, menulis, mendengarkan, dan 

 membaca dalam kaitannya dengan kemampuan literasi kritis. Selain itu, aspek penting 

 lainnya dari kecerdasan ini adalah kemampuan untuk menghubungkan keterampilan 

 yang baru diperoleh dengan berbagai pengalaman sebelumnya. Kecerdasan ini 

 ditentukan oleh kemampuannya belajar melalui diskusi, penalaran, bercerita, ceramah, 

 dan bertanya. Guru Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan apa yang telah 

 dipelajarinya dengan cara ini untuk menyempurnakan dan memajukan kecerdasan 

 linguistiknya.Kecerdasan Logis-Matematis dapat digunakan guru Pendidikan Agama 

 Islam pada pembelajaran yang melibatkan beberapa komponen yaitu perhitungan 

 secara matematis, berfikir logis, dan pemecahan masalah. Dilaksanakan dengan cara 

 mengklasifikasikan, mengkatagorisasikan, memberi pertanyaan pancingan sehingga 

 peserta didik mampu menganalisis pertanyaan  tersebut dan menjawabnya, dan 

 menganalogikan masalah yang akan dipecahkan  memilah,  memberi solusi, 

 dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam  pembelajaran. 
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2. Kecerdasan visual-spasial merupakan strategi kecerdasan yang melibatkan 

 kemampuan mereproduksi atau mentransformasikan kesan mental terhadap kondisi, 

 bentuk, warna, dan tekstur ke dalam berbagai representasi visual yang nyata. Dengan 

 demikian, hal ini dapat diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Metode ini dapat diterapkan di kelas dengan meminta siswa memvisualisasikan 

 konten, memasang gambar dan teka-teki, atau menyajikannya dalam slide atau dalam 

 bentuk film.Kecerdasan Kinestetik yaitu sebuah strategi kecerdasan yang menekankan 

 pada kemampuan seseorang untuk mengekspresikan ide dan perasaan dalam gerak 

 tubuh, dan memanipulasi obyek-obyek fisik. Kecerdasan ini tidak hanya melibatkan 

 gerak fisik saja tapi juga kemampuan berfikir, seperti dapat diterapkan dalam bentuk 

 kegiatan role play (bermain peran), kerja tim, mengajar dengan card sort, dan respon 

 tubuh. 

3. Pendekatan pembelajaran yang disebut kecerdasan interpersonal sangat menekankan 

 pada kemampuan untuk memahami dan berkomunikasi secara efektif dengan orang 

 lain. Karena secara aktif menggabungkan kecerdasan interpersonal, mengajarkan 

 siswa bagaimana bekerja dengan baik dengan orang lain, dan mendorong kerja sama, 

 kompromi, dan musyawarah untuk mencapai kesepakatan, teknik ini sangat 

 terkait dengan pembelajaran kooperatif. Di dalam kelas, studi kelompok, pengajaran 

 sejawat, dan berbagi siswa merupakan metode pengajaran yang dapat diterapkan. 

4. Mengenali diri sendiri, menyadari potensi, mengekspresikan diri, menerima tanggung 

 jawab hidup, dan belajar dari orang lain merupakan cara untuk menumbuhkan 

 kecerdasan intrapersonal. Metode pengajaran ini dapat digunakan di kelas dengan 

 latihan refleksi, pengambilan pilihan, ekspresi emosi, tugas individu, dan evaluasi diri. 

5. Pendekatan pembelajaran yang disebut “kecerdasan musikal” berfokus pada kepekaan 

 siswa terhadap ritme dan melodi. dapat dilakukan ketika mempelajari Alquran dengan 

 membaca hukum Tajwid atau membaca dengan suara keras. 

6. Pendekatan pembelajaran yang dikenal sebagai "kecerdasan naturalis" sangat 

 menekankan pada kapasitas siswa untuk mengidentifikasi dan memahami lingkungan 

 alaminya. Taktik ini digunakan di dalam kelas melalui proyek-proyek yang melibatkan 

 belajar di luar kelas, mengamati kejadian alam, dan memamerkan alam. 

7. Salah satu metode kecerdasan untuk mengenali keutuhan batin adalah kecerdasan 

 spiritual. Guru Pendidikan Agama Islam lah yang paling sering menerapkan teknik ini. 

 Hal ini melibatkan pemberian contoh melalui pembiasaan—misalnya dengan 

 mendorong siswa untuk berbuat baik, menyapa, dan berdoa. 
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KESIMPULAN 

Terdapat berbagai macam pemahaman tentang konsep kecerdasan majemuk yang diperoleh 

dari penjelasan dan penyajiannya. Pemahaman ini mencakup unsur-unsur berikut: 

1. Gagasan tentang banyak kecerdasan tidak hanya tersedia untuk membantu siswa 

 mencapai potensi maksimalnya, tetapi juga menyesuaikan dengan karakter unik dan 

 seperangkat keterampilan setiap siswa, sehingga potensi tersebut dapat diwujudkan 

 sepenuhnya melalui proses pembelajaran.Konsep multiple intellegences dapat menjadi 

 dasar dalam menyusun dan mengembangkan strategi pembelajaran di kelas . 

 pembelajaran akan menjadi suatu proses yang menyenangkan dengan melihat konsep- 

 konsep multiple intellegences. 

2. Gagasan tentang kecerdasan majemuk dimasukkan ke dalam tujuan pembelajaran 

 Pendidikan Agama Islam; Secara tidak sengaja, konsep kecerdasan majemuk dan 

 tujuan pembelajaran sama, sehingga memudahkan pengembangan proses 

 pembelajaran dengan memahami ide-ide yang dihasilkan. 

3. Pendidikan Pendidikan Agama Islam akan menerapkan metodologi pembelajaran 

 terkini pada berbagai bentuk kecerdasan yang berbeda-beda untuk mencapai 

 pembelajaran yang efektif. 
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